TABLE OF CONTENTS

TABLE OF CONTENTS ..ottt [
ABSTRACT .ottt ettt kdars e sa et e et e testeebesreeraenaeneeneas ii
CHAPTER ONE: INTRODUCTION
1.1 Background of the Study......cccccoeviiiiiiiic i 1
1.2 Statement of the Problem ... 4
1.3 Purpose of the StUdY ...ttt 4
1.4 Methods OF RESEArCh .......ccccovviiiiiiiicie it 4
1.5 Organization of the TheSIS ........ccceviiiieii it 5
CHAPTER TWO: THEORETICAL FRAMEWORK .........ccociiieieenn, 6
2.1 Cooperative PrinCIple ........cociiveiiiiiiiiiece e 7
2.2 Non-observance of MaXims........cccoceiieiiiiiiieie et ssiee e 9

CHAPTER THREE: BASWEDAN’S USE OF NON-OBSERVANCE OF
THE GRICEAN MAXIMS TO BUILD HIS POSITIVE SELF-IMAGE

AS ONE OF JAKARTA GOVERNOR CANDIDATES........cccoviennn 16
CHAPTER FOUR: CONCLUSION .....oiiiiiiiiiiieiiiecie et 35
BIBLIOGRAPHY ... i i e 39
APPENDICES ...t 40

i Universitas Kristen Maranatha



ABSTRACT

Dalam tugas akhir ini, saya membahas pelanggaran bidal (maxim), yang
menjadi bagian dari kajian Pragmatik. Saya menerapkan teori bidal dari Grice untuk
menganalisis suatu percakapan dalam acara bincang-bincang TV swasta nasional
tanggal 25 Januari 2017 bersama Anies Baswedan yang dipandu oleh Najwa Shihab.
Baswedan saat itu merupakan salah satu kandidat calon gubernur DKI Jakarta untuk
periode tahun 2017/2022. Beliau bersedia hadir untuk menjadi narasumber dalam
rangka Pilkada 2017.

Menurut Grice, pelanggaran bidal dapat dikategorikan menjadi lima macam;
flouting a maxim, violating a maxim, opting out of a maxim, infringing a maxim and
suspending a maxim.

Hasil analisis yang diperoleh -menunjukkan bahwa Baswedan kerap
melakukan flouting the maxim of relation dalam acara bincang-bincang tersebut. Ini
merupakan cara yang efektif bagi Baswedan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat langsung serta terbuka. Pengalihan ke topik yang baru yang
menyiratkan beberapa pesan tambahan telah digunakan untuk membangun citra baik
beliau dalam mendapatkan simpati dan dukungan dari masyarakat, khususnya

masyarakat DK Jakarta.
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